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MOTTO 

 

 

Jadikan sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu. 

– QS. Al – Baqarah : 45 – 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya. 

– QS. Al – Baqarah : 286 – 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain). 

– QS. Al – Insyirah : 6 – 7 – 

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku. 

– Umar bin Khattab – 

Hidup yang tidak teruji adalah hidup yang tidak layak untuk dihidupi. Tanda 

manusia masih untuk hidup adalah ketika ia mengalami ujian, kegagalan, dan 

penderitaan. 

– Socrates – 

Jangan bandingkan hidupmu dengan orang lain. Tidak ada perbandingan antara 

matahari dan bulan. Mereka bersinar saat sudah waktunya. 

– Cassey Ho – 

Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan. 

– Sutan Sjahrir – 

 

  



PERSEMBAHAN 

 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kesehatan, kemudahan, serta rahmat dan hidayahnya, sehingga 

penulis masih diberikan kesempatan untuk menyelesaikan skripsi. Penulis sadar 

bahwa tanpa bantuan orang-orang terkasih, skripsi ini akan jauh dari kata 

selesai. Untuk itu, dengan segenap rasa sykur penuh kasih dan sayang, penulis 

persembahkan rasa syukur kepada: 

1. Ayah Budi Purnomo dan Ibu Susana Haryati yang sudah bersusah payah 

membesarkan dan mendidik saya serta selalu mendoakan saya, memberikan 

dukungan penuh dan selalu menyayangi saya dengan segenap rasa cinta. 

2. Keluarga besar yang telah memberikan dukungan, doa, serta semangat 

kepada penulis selama ini. 

3. Dosen pembimbing penulis, ibu Isthofaina yang selalu sabar membimbing, 

memberikan masukan, nasihat kepada penulis sampai akhir skrpsi ini. 

4. Untuk sahabat karib penulis, Krismiyati, Fatma, Nizla, Rosi, Nazah, Iis 

yang selama ini memberikan cerita yang berwarna selama 4 tahun 

berkuliah. 

5. Sahabat terdekat penulis, Amalia, Melania, Aziza, Wina, Pradita yang telah 

memberikan motivasi, semangat, serta tempat berkeluh kesah sehingga 



penulis menjadi sosok yang lebih baik dan berhasil melewati semua 

rintangan dan hambatan. 

6. Sahabat sekelas, Faizal, Zaki, Bayu, Fatma, Kintari yang selalu memberikan 

bantuan, dukungan, dan masukan, sehingga penulis selalu merasa semangat 

dan tidak sendirian dalam berjuang. 

7. Teman-teman HIMAMA 2018 – 2021 yang telah memberikan pengalaman 

berharga dan keluarga baru sehingga penulis mendapatkan banyak 

pembelajaran yang berharga. 

8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

  



  



  



 



 



 

  



  



  



 

 

 

 

 

 

 



 


